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ABSTRAK

Menurunnya permintaan produk konfeksi di Nagari Sungai Pua, Kabupaten Agam, berdampak pada
penurunan omzet, berkurangnya tenaga kerja, serta meningkatnya pengangguran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi recovery yang dilakukan oleh pelaku usaha konfeksi dalam
mengurangi pengangguran dan meningkatkan daya saing. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan dokumentasi dari sejumlah pemilik usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
recovery meliputi perbaikan kualitas produk, pemanfaatan pemasaran digital dan e-commerce,
penguatan hubungan dengan pelanggan, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan. Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan modal, akses teknologi, dan persaingan usaha
yang semakin ketat. Temuan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pengusaha, pemerintah
daerah, dan pemangku kepentingan lain untuk membangun ekosistem usaha konfeksi yang adaptif
dan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam kajian pemulihan usaha kecil
serta implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan pelaku usaha dalam merumuskan strategi
keberlanjutan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Recovery, Konfeksi, Pengangguran, Ekonomi Lokal, Digitalisasi, UMKM.

ABSTRACT

The decline in demand for convection products in Nagari Sungai Pua, Agam Regency, has had a
direct impact on business turnover, employment reduction, and the increase in unemployment. This
study aims to analyze recovery strategies implemented by convection entrepreneurs to reduce
unemployment and improve competitiveness in the local economy. Using a qualitative case study
design, data were collected through in-depth interviews, field observations, and documentation from
several business owners. The results show that recovery efforts include improving product quality,
utilizing digital marketing and e-commerce, strengthening customer relationships, and enhancing
human resource capacity through training. However, constraints such as limited access to capital,
technology, and increasing competition hinder optimal recovery. The findings highlight the need for
collaboration between entrepreneurs, local government, and other stakeholders in building a
sustainable and adaptive business ecosystem. This study contributes to the literature on small
business recovery and provides practical implications for policymakers and entrepreneurs in
developing strategies to sustain local economic resilience.
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PENDAHULUAN

Industri konfeksi merupakan salah satu sektor unggulan di Nagari Sungai Pua,
Kabupaten Agam, karena mampu menyerap tenaga kerja lokal dalam jumlah besar. Namun,
sejak tahun 2023 terjadi penurunan permintaan produk yang signifikan, berdampak pada
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menurunnya omzet dan pengurangan tenaga kerja. Kondisi ini memperburuk tingkat
pengangguran yang sudah menjadi isu nasional (Sari, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu membahas pemulihan UMKM pasca krisis. Hardilawati
(2020) menekankan pentingnya strategi digitalisasi, sementara Sutrisno (2021) menyoroti
dukungan pemerintah dan stakeholder. Namun, penelitian tentang recovery usaha konfeksi
di daerah spesifik seperti Nagari Sungai Pua masih jarang ditemukan. Inilah yang menjadi
gap penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada upaya recovery permintaan produk
konfeksi di Nagari Sungai Pua dalam mengurangi pengangguran, dengan kebaruan pada
konteks lokal dan strategi adaptif berbasis digitalisasi serta pemberdayaan sumber daya
manusia sesuai dengan prinsip ekonomi Islam (Abu Saud, 1991).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan *kualitatif dengan desain studi kasus*. Lokasi
penelitian berada di Nagari Sungai Pua, Kabupaten Agam. Subjek penelitian adalah pemilik
dan pekerja dari sepuluh usaha konfeksi lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Wawancara mendalam* dengan pemilik usaha dan pekerja.
2. Observasi langsung* terhadap aktivitas produksi, pemasaran, dan distribusi.
3. Dokumentasi* berupa catatan keuangan, data tenaga kerja, dan laporan penjualan.
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
2024. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan pada omzet dan jumlah
tenaga kerja konfeksi di Nagari Sungai Pua. Data omzet dari beberapa konfeksi
memperlihatkan tren menurun, misalnya Jonifer yang turun dari Rp40 miliar (2022) menjadi
Rp15 miliar (2024). Demikian pula jumlah pekerja Azzam Busana berkurang dari 50 orang
(2023) menjadi 8 orang (2024).

Tabel 1. Omzet Penjualan Konfeksi di Nagari Sungai Pua (2022-2024)

Tahun ‘]Jsrglhag Jenis Produk Perl(JObA)ashan
2020 40 Gamis Dewasa dan Anak — anak -
2021 50 Gamis Dewasa dan Anak — anak 25%
2022 55 Gamis Dewasa dan Anak — anak 10%
2023 45 Gamis Dewasa dan Anak — anak 18.18%
2024 50 Gamis Dewasa dan Anak — anak 11.11%

Tabel 2. Biaya Gaji Tenaga Kerja Konfeksi per Bulan

No | Nama Konfeksi | Gaji Karyawan
1. Azzam Busana 12 JT / Bulan
2. | Cahaya 7.5 ]T/ Bulan
3. | Azzella 12.5JT / Bulan
4. | Jonifer 15.5JT / Bulan
5. | Hanifa 2JT / Bulan

6. Fahira 12 JT / Bulan
7. Hj. Eni Ayah 24 JT / Bulan
8. | Jihan 2JT / Bulan

9. BDY Fashion 16.5JT / Bulan
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| 10. | Nel Tanjung | 14.5]T / Bulan |

Narasi ini menunjukkan bahwa pemulihan sangat dibutuhkan agar UMKM konfeksi
tetap bertahan. Upaya yang sudah dilakukan pelaku usaha antara lain perbaikan kualitas
produk, pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta efisiensi biaya produksi.
Pembahasan

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Hardilawati (2020) yang menegaskan
digitalisasi sebagai strategi bertahan UMKM di masa krisis. Penggunaan e-commerce dan
media sosial di Sungai Pua terbukti mampu memperluas pasar walau belum maksimal.
Namun, berbeda dengan penelitian Saragih & Tyas (2020) yang menekankan modal sebagai
faktor utama perkembangan konfeksi, di Sungai Pua peran keterampilan SDM dan kualitas
produk justru lebih dominan.

Keterbatasan penelitian ini adalah data yang dikumpulkan hanya mencakup satu
wilayah (Nagari Sungai Pua) dengan jumlah usaha terbatas. Penelitian lanjutan perlu
melibatkan wilayah lain untuk perbandingan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya recovery permintaan produk konfeksi di
Nagari Sungai Pua dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas produk, pemanfaatan
digital marketing dan e-commerce, penguatan hubungan pelanggan, serta pelatihan SDM.
Kendala utama yang dihadapi pelaku usaha adalah keterbatasan modal, akses teknologi, dan
persaingan.

Kontribusi penelitian ini adalah memperkaya literatur mengenai strategi pemulihan
UMKM di sektor konfeksi lokal. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi pemerintah daerah dan stakeholder untuk merancang program pendampingan UMKM
berbasis digitalisasi dan pemberdayaan SDM.
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